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ABSTRAK 

Potensi risiko pada proyek konstruksi meningkat seiring besarnya skala proyek. Manajemen risiko 

diperlukan guna menangani potensi permasalahan tersebut melalui proses terstruktur untuk 

mengidentifikasi, memantau, mengendalikan, dan melaporkan risiko agar dapat mengoptimalkan 

peluang dan meminimalisir dampak negatif yang dapat terjadi. Dalam proyek EPC Tangki Timbun dan 

Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu Pemerintah Kota Balikpapan, manajemen risiko menjadi 

bagian utama dengan harapan dapat mengurangi biaya operasional, meningkatkan keandalan stok 

nasional, dan meningkatkan pelayanan pelanggan. Manajemen risiko menjadi bagian yang krusial 

seiring dengan kompleksitas proyek, banyaknya variabel, sumber daya, dan pihak yang terlibat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat risiko pada proyek. Metode 

digunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 

pihak yang terlibat dalam proyek. Rekapitulasi dari kuisioner kemudian dilakukan analisis risiko 

menggunakan saverity index dan mean, yang diikuti dengan proses evaluasi risiko untuk 

mengklasifikasi tingkat risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari identifikasi risiko 

didapatkan 11 kriteria risiko dengan 47 jenis peristiwa risiko. Secara umum hasil analisis tingkat risiko 

terdapat 1 risiko ektrim, 40 risiko tinggi, 6 risiko sedang, dan 0 risiko rendah. Tingkat risiko tertinggi 

merupakan risiko kategori A “Risiko Finansial”, sementara risiko kategori E “Risiko Sosial” memiliki 

tingkat risiko terendah.  

Kata kunci: Identifikasi Risiko, Manajemen Risiko, Analisis Risiko, Tingkat Risiko. 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen risiko merupakan aktivitas terstruktur yang dilakukan untuk memandu dan mengendalikan penanganan 

risiko organisasi (ISO-SNI 31000:2018). Manajemen risiko adalah proses mengidentifikasi risiko, menilai risiko 

dengan mengukur kemungkinan dan dampak peristiwa risiko, dan mengelola risiko (Hamir & Sum, 2021). Manajemen 

risiko menjadi salah satu yang penting dan perlu diperhatikan guna memaksimalkan kemungkinan dan konsekuensi 

dari peristiwa positif dan meminimalkan kemungkinan dan konsekuensi dari peristiwa negatif (Hardjomidjojo et al., 

2022).   

Implementasi manajemen risiko bagi suatu organisasi atau perusahaan merupakan sistem pengelolaan yang 

komprehensif terkait dengan risiko yang akan dihadapi (Hardjomidjojo et al., 2022). ISO telah menerbitkan panduan 

Manajemen Risiko (ISO-SNI 31000:2018) sebagai respon terhadap pentingnya implementasi manajemen risiko dalam 

organisasi. Dalam ISO-SNI 31000:2018 ditekankan terkait tujuan manajemen risiko, khususnya menciptakan dan 

melindungi nilai. Dalam mencapai value yang diharapkan perlu metode atau pendekatan melalui: peningkatan kinerja, 

mendorong inovasi, dan mendukung pencapaian tujuan. Dalam Upaya meningkatkan value, maka penerapan 

manajemen risiko membutuhkan kepemimpinan dan komitmen yang tinggi dari manajemen senior, serta partisipasi 

aktif dan kesadaran penuh dari seluruh anggota organisasi kesadaran penuh dari seluruh anggota organisasi 

(Sitanggang & Sitanggang, 2022). 

Penerapan manajemen risiko pada proyek pembangunan EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM 

Tanjung Batu yang sedang dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapan diperlukan untuk mengurangi risiko biaya 

operasional, meningkatkan keandalan stok nasional, dan meningkatkan pelayanan pelanggan. Manajemen risiko 

menjadi sangat krusial dikarenakan proyek konstruksi cenderung melibatkan banyaknya variabel, sumber daya, dan 

pihak yang terlibat, yang semuanya dapat berkontribusi pada risiko yang beragam. Keberhasilan proyek dan 
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pencapaian tujuan Pemerintah Kota Balikpapan sangat dipengaruhi oleh keahlian manajemen risiko yang efisien 

dalam mengurangi dampak negatif dan meningkatkan keberhasilan secara keseluruhan. Hal ini mendorong untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan analisis terhadap tingkat pada proyek EPC Tangki 

Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu.  

Odhy & Mahadewi, (2023) melakukan penelitian dengan tujuan untuk merancang kerangka risk management pada 

PT. Bukit Prima Bahari sesuai dengan panduan ISO-SNI 31000:2018 dan melakukan penilaian risiko. Didapatkan 53 

risiko yang terungkap dalam operasi bisnis perusahaan dan memiliki dampak pada pencapaian tujuan organisasi. 

Kejadian risiko tersebut kemudian dipisahkan ke dalam beberapa kategori, yaitu: kategori keuangan, kategori 

operasional, kategori komersial, kategori SDM, dan kategori strategis.  

Dalam Standar Organisasi Internasional (ISO) tahun 2018 terkait Pedoman Manajemen Risiko, implementasi 

manajemen risiko merupakan implementasi sistematis dari standar, kebijakan, prosedur, dan praktik yang berkaitan 

dengan komunikasi dan konsultasi terkait risiko yang dihadapi oleh suatu entitas organisasi atau perusahaan. Proses 

ini mencakup penentuan cakupan, konteks, dan kriteria risiko, serta pelaksanaan penilaian risiko yang terdiri dari 

identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko. Selanjutnya, proses melibatkan tindakan perlakuan terhadap risiko, 

pemantauan, peninjauan, pencatatan, dan tahap pelaporan kepada pimpinan puncak (Sitanggang & Sitanggang, 2022). 

Tiga komponen penilaian risiko adalah identifikasi risiko, analisis risiko, dan evaluasi risiko. Maksud dan tujuan dari 

proses identifikasi risiko adalah untuk mengidentifikasi kemungkinan hasil atau keadaan yang berpotensi menghambat 

pencapaian tujuan organisasi atau sistem. Sedangkan focus pada analisis risiko merupakan pengembangan kesadaran 

terhadap risiko. Proses ini melibatkan penilaian terhadap keberadaan dan efektivitas kontrol yang ada guna 

memastikan estimasi kemungkinan dan dampak dari peristiwa risiko. Tujuan utama dari analisis risiko adalah untuk 

mengenali jenis dan karakteristik dari risiko yang ada (ISO-SNI 31000:2018). Sasaran dari evaluasi risiko, sejalan 

dengan standar ISO-SNI 31000:2018, adalah untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Dalam mengevaluasi 

perlunya langkah-langkah lanjutan, analisis risiko juga menghubungkan hasil penilaian risiko dengan kriteria risiko 

yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Berdasarkan (Odhy & Mahadewi, 2023) tingkat risiko dapat dinyatakan dalam persamaan berikut:  

R  = P × I  … (1) 

Keterangan:  

R  = Tingkat risiko  

P   = Kemungkinan (probability)  

I   = Dampak (impact) 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif, yang mana menurut (Ali et al., 2022), metode penelitian 

kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menguji teori dengan mengukur variabel dan menganalisisnya secara 

statistik untuk menentukan apakah prediksi teori tersebut akurat. 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dan pendekatan ISO 31000:2018. ISO 31000:2018 adalah 

International Organization for Standardization (ISO) yang diciptakan dan dikenalkan sebagai standar referensi untuk 

mengelola risiko dalam organisasi atau perusahaan. Standar ini berfungsi sebagai panduan untuk mengatur manajemen 

risiko secara efektif. Data didapatkan dengan cara wawancara dan juga penyebaran kuesioner. Sedangkan untuk 

analisa risiko digunakan Saverity Index dan Mean.  

Pada penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yatu: idenifikasi risiko, analisis risiko, dan evaluasi risiko.  

Berdasarkan (Saputro, 2022) saverity index untuk probabilitas dan impact dihitung dengan rumus berikut: 

SI=
∑

i=0
5

aixi

5∑
i=0
5

xi

×100%    (2) 

dengan SI = Saverity index, ai = konstanta penilaian, xi = frekuensi responden, i = 0,1,2,3,4,5,..,n dan x1, x2, x3, x4, 

adalah respon frekuensi responden. 

 

Berikut ini merupakan rumus menghitung mean berdasarkan (Puteri et al., 2023): 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
∑ 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

∑ 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑠𝑡𝑖𝑤𝑎 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
   (3) 

 

Tabel 1 di bawah ini merupakan beberapa peristiwa risiko yang dirangkum dari beberapa sumber referensi. 
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Tabel 1. Variabel Risiko Berdasarkan Jurnal 

Berdasarkan acuan 21 peristiwa risiko dengan 5 jenis kategori risiko diatas menjadi acuan yang kemudian 

dikembangkan untuk proses identifikasi risiko serta analisis Tingkat risiko pada studi kasus proyek. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, identifikasi variabel risiko juga dilaksanakan secara daring melalui sesi wawancara. Selain 

hasil identifikasi berdasarka literatur riview beberapa artikel seperti pada Tabel 1, berikut secara lengkap hasil 

identifikasi risiko pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Identifikasi Risiko 

No. 
Kode 

Risiko 
Jenis Risiko Peristiwa Risiko Referensi 

1 A1 

Risiko Finansial 

Keterlambatan pembayaran (Marhaditha & Pangeran, 2022) 

2 A2 Kenaikan biaya yang tidak sesuai 

dengan rencana awal 
(Marhaditha & Pangeran, 2022) 

3 A3 Kenaikan harga material (Saputro, 2022) 

4 A4 Kenaikan harga upah pekerja (Saputro, 2022) 

5 B1 

Risiko Sumber 

Daya Manusia 

Keterbatasan jumlah karyawan (Sitanggang & Sitanggang, 2022) 

6 B2 Ketidaktepatan pembayaran gaji 

karyawan 
Wawancara 

7 B3 Tidak menguasai pekerjaan yang 

dilakukan 
(Odhy & Mahadewi, 2023) 

8 B4 Tidak mengerjakan pekerjaan tepat 

waktu 
Wawancara 

9 B5 Produktivitas tenaga kerja rendah (Odhy & Mahadewi, 2023) 

10 B6 Pemogokan tenaga kerja (Marhaditha & Pangeran, 2022) 

No Jenis Risiko Peristiwa Risiko Refrensi 

1. 

Risiko 

Finansial 

Keterlambatan pembayaran (Marhaditha & Pangeran, 2022) 

2. 
Kenaikan biaya yang tidak sesuai dengan rencana 

awal 
(Marhaditha & Pangeran, 2022) 

3. Kenaikan harga material (Saputro, 2022) 

4. Kenaikan harga upah pekerja (Saputro, 2022) 

5. 

Risiko Sumber 

Daya Manusia 

Keterbatasan jumlah karyawan (Sitanggang & Sitanggang, 2022) 

6. Tidak menguasai pekerjaan yang dilakukan (Odhy & Mahadewi, 2023) 

7. Produktivitas dan motivasi tenaga kerja rendah (Odhy & Mahadewi, 2023) 

8. Pemogokan tenaga kerja (Marhaditha & Pangeran, 2022) 

9. 
Pengadaan material dan peralatan tidak sesuai 

rencana serta tidak tepat waktu 
(Saputro, 2022) 

10. Pelaksanaan proyek tidak tepat waktu (Saputro, 2022) 

11. 

Risiko Sosial 

Ketidaknyamanan dan ketidakamanan dalam 

proyek 
(Saputro, 2022) 

12. Huru hara (unjuk rasa warga sekitar, demo) (Saputro, 2022) 

13. Kebocoran data/pencurian data (Marhaditha & Pangeran, 2022) 

14. Kerusakan alat kerja  (Saputro, 2022) 

15. Kecelakaan pekerja (Sitanggang & Sitanggang, 2022) 

16. 
Tidak tersedianya APD, rambu – rambu, dan 

peralatan lain terkait K3L 
(Sianitawati & Prasetyo, 2022) 

17. 

Risiko Desain 

Ketidaksesuaian desain dengan kondisi ril 

lapangan 
(Saputro, 2022) 

18. 
Keterlambatan approval desain dari konsultan 

perencana 
(Sianitawati & Prasetyo, 2022) 

19 Design atau DED tidak lengkap (Saputro, 2022) 

20. Risiko Kondisi 

Alam 

Bencana alam (Saputro, 2022) 

21. Cuaca buruk  (Odhy & Mahadewi, 2023) 
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No. 
Kode 

Risiko 
Jenis Risiko Peristiwa Risiko Referensi 

11 C1 

Risiko Produksi 

Pengadaan material dan peralatan tidak 

sesuai rencana serta tidak tepat waktu 
(Saputro, 2022) 

12 C2 Kontrak tidak sesuai dengan rencana Wawancara 

13 C3 Pelaksanaan proyek tidak tepat waktu (Saputro, 2022) 

14 D1 

Risiko 

Akuntansi 

Restitusi pajak tidak sesuai dengan 

yang diajukan 
Wawancara 

15 D2 Keterlambatan pembayaran pph 

terutang 
Wawancara 

16 D3 Keterlambatan pembayaran ppn Wawancara 

17 E1 

Risiko Sosial 

Ketidaknyamanan dan ketidakamanan 

dalam proyek 
(Saputro, 2022) 

18 E2 Terjadinya tindak kekerasan Wawancara 

19 E3 Huru hara (unjuk rasa warga sekitar) (Saputro, 2022) 

20 E4 Timbulnya kekacauan (terorisme, 

kerusuhan 
Wawancara 

21 F1 

Risiko 

Teknologi 

Informasi 

Layanan IT tidak berjalan dengan baik Wawancara 

22 F2 Kebocoran data/pencurian data (Marhaditha & Pangeran, 2022) 

23 F3 Keterlambatan laporan Wawancara 

24 F4 Kerusakan alat kerja (komputer, 

scanner, dll) 
(Saputro, 2022) 

25 F5 Data tidak valid Wawancara 

26 G1 

Risiko K3 

Tidak adanya safety induction Wawancara 

27 G2 Kecelakaan pekerja (Sitanggang & Sitanggang, 2022) 

28 G3 Tidak memakai APD lengkap Wawancara 

29 G4 Kecelakaan peralatan yang digunakan Wawancara 

30 G5 Tidak tersedianya APD, rambu – 

rambu, dan peralatan lain terkait K3L 
(Sianitawati & Prasetyo, 2022) 

31 H1 

Risiko Desain 

Ketidaksesuaian desain dengan kondisi 

ril lapangan 
(Saputro, 2022) 

32 H2 Perbedaan volume RAB dengan 

gambar rencana 
Wawancara 

33 H3 Kesalahan setting out (posisi, level, 

dimensi) dari survey perencanaan 
Wawancara 

34 H4 Keterlambatan approval desain dari 

konsultan perencana 
(Sianitawati & Prasetyo, 2022) 

35 H5 Penawaran material setara dalam 

dokumen penawaran ditolak owner 
Wawancara 

36 H6 Design atau DED tidak lengkap (Saputro, 2022) 

37 I1 

Risiko 

Lingkungan 

Peningkatan polusi udara di sekitar 

proyek 
Wawancara 

38 I2 Terganggunya lalu lintas di sekitar 

lokasi proyek 
Wawancara 

39 I3 Timbul sampah atau limbah konstruksi Wawancara 

40 I4 Gangguan kebisingan di sekitar lokasi 

proyek 
Wawancara 

41 J1 Risiko Kondisi 

Alam 

Bencana alam (Saputro, 2022) 

42 J2 Cuaca buruk  (Odhy & Mahadewi, 2023) 

43 K1 

Risiko 

Dokumen 

Kontrak 

Kesalahan interpretasi isi 

kontrak/rancu memahami kontrak 
Wawancara 

44 K2 Keterlambatan penandatanganan 

kontrak 
Wawancara 

45 K3 Proses pembuatan adendum kontrak 

terkendala 
Wawancara 

46 K4 Tidak terdapat legal opinion atas isi 

kontrak 
Wawancara 
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No. 
Kode 

Risiko 
Jenis Risiko Peristiwa Risiko Referensi 

47 K5 Proses perizinan yang masih belum 

selesai 

Wawancara 

 

Hasil identifikasi risiko yang dapat dilihat pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 11 jenis risiko dengan 47 

peristiwa risiko. Setelah proses identifikasi risiko, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis risiko menggunakan 

saverity index dan mean, diikuti dengan proses evaluasi risiko untuk mengklasifikasi tingkat risiko.  

Dari 11 jenis risiko dan 47 peristiwa risiko yang telah teridentifikasi, selanjutnya dilakukan penilaian tingkat risiko. 

Proses penilaian tingkat risiko dilakukan dengan kuisioner kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proyek. Hasil 

penilaian pada kuisioner selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan saverity index dan mean. Berikut hasil 

analisis tingkat risiko dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Risk Maps 

Pada Gambar 1 menjunjukkan bahwa hasil analisis tingkat risiko untuk variabel risiko dengan low risk terdapat 0 

variabel, pada kategori medium risk didapatkan 6 variabel yaitu: B6, E2, E4, F2, G1, dan I2. Pada variabel risiko yang 

termasuk high risk didapatkan 40 variabel yaitu: A1, A2, A4, B1, B2, B3, B4, C1, C2, C3, D1, D2, D3, E1, E3, F1, 

F3, F3, G2, G3, G4, G5, H1, H2, H3, H4, H5, H6, I1, I3, I4, J1, K1, K2, K3, K4 dan K5. Pada variabel risiko yang 

termasuk extreme risk didapatkan 1 variabel yaitu peristiwa risiko A3. 

 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa hasil identifikasi berbagai jenis risiko, termasuk kondisi alam, finansial, 

dan sosial dan lainnya menggunakan pendekatan kuantitatif melalui kuesioner kepada pihak terkait. Dari berbagai 

jenis risiko tersebut didapatkan hasil bahwa risiko kondisi alam memiliki probabilitas tertinggi, sementara risiko sosial 

terendah. Impact terbesar ditemukan pada risiko finansial (A). Hasil ini dapat dilihat pada Gambar 2 Grafik Akumulasi 

Probabilitas dan Impact Risiko: 
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Gambar 2. Grafik Akumulasi Probabilitas dan Impact 

Berdasarkan Gambar 2, diperoleh probabilitas tertinggi terdapat pada kriteria risiko J "Risiko Kondisi Alam" dengan 

skala 3,50 sementara probabilitas terendah ada pada kriteria risiko E "Risiko Sosial" dengan skala 2,50. Impact 

terbesar terdapat pada kriteria risiko A "Risiko Finansial" dengan skala 4,00, sedangkan impact terkecil terdapat pada 

kriteria risiko B "Risiko Sumber Daya Manusia," D "Risiko Akuntansi," E "Risiko Sosial," G "Risiko K3," I "Risiko 

Lingkungan," dan K "Risiko Dokumen Kontrak" dengan skala 3,00.  

Dari hasil analisis probability dan Impact maka kemudian dihitungg tingkat risiko (R) yang kemudian didapatkan 

tingkat risiko akumulatif seperti terlihat pada Gambar 3 di bawah ini.  

 
Gambar 3. Grafik Akumulasi Risiko Tertinggi – Terendah 

Gambar 3 di atas terdapat 11 jenis risiko yang telah diidentifikasi pada pryek yang dijalankan oleh PT. Nindya Karya 

dan di kategorikan dengan huruf A – K. Dari gambar terlihat urutan jenis risiko tertinggi – terendah. Berdasarkan 

Gambar 3 di atas, risiko tertinggi terlihat pada kategori A “Risiko Finansial” dengan tingkat risiko 13, dan risiko 

terendah ada pada kategori E “Risiko Sosial” dengan tingkat risiko 7,5. Perencanaan kontinjensi terhadap finansial 

merupakan aspek penting dalam kesuksesan dan realistis pada aspek finansial atau anggaran(Vivek & Hanumantha 

Rao, 2022). Faktor risiko finansial (A) menjadi tingkat risiko tertinggi, akan tetapi hal ini tidak signifikan terhadap 

pengaruh mutu (Malasyi et al., 2021). Selain itu risiko kondisi alam (J) dan risiko desain (H) juga mempunyai tingkat 

risiko yang tinggi yang dapat mempengaruhi proyek. Temuan ini sedikit berbeda dimana risiko yang mempengaruhi 

kontraktor tertinggi peringkat 1 adalah faktor pelaksanaan konstruksi dan peringkat kedua merupakan faktor keuangan 

(Gulindo, 2021). Dari gambar 3 juga menunjukkan tingkat risiko produksi (C) juga mempunyai tingkat risiko yang 

cukup tinggi (10), hal ini berkaitan dengan risiko dalam penerapan rantai pasok (Amalia & Abma, 2023). 
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Penanganan khusus diterapkan terhadap risiko yang dikategorikan sebagai risiko tinggi hingga risiko ekstrem. Sebagai 

contoh penanganan risk maps yang dilakukan oleh PT. Nindya Karya dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3 Penanganan Risk Maps 

Low Risk Pemilik risiko hanya perlu melakukan pemantauan dan pengamatan terhadap situasi 

Medium 

Risk 

Melibatkan pemantauan dan perbaikan hanya jika sumber daya yang sesuai tersedia 

High 

Risk 

Pemantauan dilakukan oleh Senior Vice President atau General Manager dan Manager Produksi  

sementara penanganan permasalahan dalam proyek tangani oleh Project Manager. Pihak proyek 

disarankan untuk melakukan monitoring secara berkala dan memastikan bahwa level risiko tersebut 

sampai kepada level medium atau low. 

Extreme 

Risk 

Penanganannya memerlukan keterlibatan Senior Vice President atau General Manager yang didukung 

oleh rencana terinci, serta pengawasan oleh direktur utama atau dewan direksi yang bersangkutan. 

Pihak proyek disarankan untuk melakukan monitoring secara berkala dan memastikan bahwa level 

risiko tersebut sampai kepada level medium atau low. 

 

Tabel 3 di atas merupakan penanganan risk maps yang dapat memberikan panduan komprehensif mengenai strategi 

mitigasi yang diperlukan untuk setiap kategori risiko, memastikan bahwa setiap risiko ditangani secara efektif dan 

efisien guna menjaga kelancaran dan keberhasilan proyek. Untuk low risk dan medium risk tidak memerlukan 

penanganan khusus, tetapi untuk high risk dan extreme risk memerlukan penanganan yang melibatkan senior vice 

presidents atau general manager.  

4. KESIMPULAN 

Hsil identifikasi risiko pada Proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu terdapat 11 

jenis risiko dengan 47 peristiwa risiko di dalamnya. Hasil analisis Tingkat risiko secara umum didapatkan 0 low risk, 

6 medium risk, 40 high risk, dan 1 extreme risk. Tingkat risiko tertinggi merupakan risiko kategori A “Risiko 

Finansial” dengan tingkat risiko 13, sementara risiko kategori E “Risiko Sosial” memiliki tingkat risiko terendah 

dengan tingkat risiko 7,5. 
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